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ABSTRACT 

 
This research was conducted in order to analyze and prove 

whether there is an influence and measure how strong the relationship of 
work-life balance, self efficacy, and job insecurity on the performance at 
PR. Alfi Putra Trenggalek. The type of research is explanatory research 
based on quantitative methodology. Explanatory research requires 
clarification of the relationship between research variables and the 
hypothesis testing process. Quantitative methodology is implemented in 
the analysis methodology. Production employees at PR Alfi Putra are the 
population in this study with a sample of 80 people. The main source of 
initial data comes from primary data, namely questionnaires. The 
methodology used to analyze the data includes: validity and reliability 
tests, normality tests, multicollinearity, and heteroscedasticity, multiple 
linear regression analysis, correlation tests (R), coefficient of 
determination tests (R2), t and F hypothesis tests. 

The findings partially prove that the work-life balance and self 
efficacy variables have a positive and significant influence on the 
employees performance of PR Alfi Putra Trenggalek, whereas job 
insecurity has a significant negative effect on the employees performance 
of PR Alfi Putra Trenggalek. Meanwhile simultaneous testing, work-life 
balance, self-efficacy, and job insecurity proves to have a significant effect 
on the employees performance of PR. Alfi Putra Trenggalek. Based on 
these results, it is important for companies to reduce job insecurity 
through clear work contracts and open communication. 
 
Keywords : Work-Life Balance, Self Efficacy, Job Insecurity, Employees 
Permorfance 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan guna untuk menganalisis dan 
membuktikan apakah terdapat adanya pengaruh serta mengukur 
seberapa kuat hubungan dari work-life balance, self efficacy, dan job 
insecurity terhadap Kinerja Karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. 
Jenis penelitian merupakan penelitian eksplanatori berbasis 
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metodologi kuantitatif. Penelitian eksplanatori memerlukan 
klarifikasi hubungan antara variabel penelitian dan proses 
pengujian hipotesis. Metodologi kuantitatif diimplementasikan 
dalam metodologi analisis. Karyawan produksi di PR Alfi Putra 
merupakan populasi dalam penelitian ini dengan sampel 
sebanyak 80 orang. Sumber utama data awal adalah bersumber 
dari data primer yaitu kuesioner. Metodologi untuk mnganalisis 
data yang digunakan meliputi: pengujian validitas dan reliabilitas, 
pengujian normalitas, pengujian multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, analisis 
korelasi (R), koefisien determinasi (R2), pengujian hipotesis t dan 
F.  

Hasil temuan membuktikan pengujian parsial variabel 
work-life balance dan self efficacy berpengaruh positif dan juga 
signifikan terhadap kinerja karyawan PR Alfi Putra Trenggalek, 
sedangkan job insecurity bepengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. Sementara itu 
pengujian simultan work-life balance, self efficacy, dan job insecurity 
membuktikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PR. Alfi Putra Trenggalek. Atas hasil tersebut, penting bagi 
perusahaan untuk mengurangi job insecurity melalui kontrak kerja 
yang jelas serta komunikasi yang terbuka. 

 

Kata Kunci: Work-Life Balance, Self Efficacy, Job Insecurity, Kinerja 
Karyawan 

 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Perusahaan saat ini harus terus berinovasi untuk tetap bertahan dalam menjalani 
persaingan yang semakin ketat di berbagai industry untuk tetap menjaga keberlangsungan 
perusahaan. Seperti PR Alfi Putra, sebuah pabrik rokok yang memproduksi rokok kretek tangan 
(SKT).  Perusahaan ini berfokus pada peningkatan keuntungan dari hasil produksinya. Untuk 
mencapai target yang diinginkan, perusahaan ini menetapkan sasaran yang harus dicapai. 
Karyawan harus terus berupaya meningkatkan kinerjanya untuk memastikan bahwa rokok yang 
mereka produksi memenuhi persyaratan dan tujuan kualitas yang telah ditetapkan.  Namun 
kinerja karyawan PR. Alfi Putra menunjukkan penurunan dalam setahun terakhir. Penurunan 
kinerja tersebut dapat dilihat dari jumlah rokok rusak yang dihasilkan oleh karyawan. 

Tabel 1 Data Produksi Rokok Rusak 

Bulan Jumlah Kerusakan 
(dalam bentuk batang) 

1 5.342 
2 5.478 
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3 5.687 
4 6.652 
5 4.256 
6 5.105 
7 5.511 
8 5.802 
9 5.926 
10 5.873 
11 4.692 
12 5.306 

          Sumber: PR. Alfi Putra 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa kerusakan rokok masih sering terjadi. 

Wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa sejumlah besar karyawan menghadapi 
kesulitan dalam mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Salah satu 
penyebabnya adalah terganggu oleh hal-hal pribadi, yang berdampak pada penurunan tingkat 
kinerja mereka. Karyawan mengatakan bahwa mereka kurang memiliki waktu untuk aktivitas 
pribadi karena waktunya terlalu banyak tersita untuk bekerja. Kondisi ini diperparah dengan 
keharusan untuk sering lembur demi memenuhi target yang ditetapkan, Hal ini menyebabkan 
disonansi antara kehidupan individu dan profesional seseorang. Istilah “work-life balance” 
menggambarkan titik keseimbangan ketika tanggung jawab profesional dan pribadinya 
seseorang selaras satu sama lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa kinerja karyawan secara 
keseluruhan akan berkurang dengan tidak adanya keseimbangan kehidupan kerja. Penegasan 
ini didukung oleh hasil penelitian Thamrin & Riyanto (2020) yang membuktikan terdapat adanya 
pengaruh negatif work-life balance terhadap kinerja. Berbeda dari temuan Nadapdap & Harahap 
(2023), membuktikan terdapat adanya pengaruh positif work-life balance terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian, jika tidak terdapat keseimbangan kehidupan professional dan 
pribadi seseorang, maka akan berdampak pada penurunan kinerjanya, sebaliknya jika 
keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan selaras dan baik maka tentunya dapat 
meningkatkan kinerjanya. 

Selain merasa tidak adanya keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan individu, 
karyawan PR. Alfi Putra seringkali meragukan kemampuannya untuk memproduksi rokok 
sesuai target yang ditetapkan perusahaan tanpa mengalami kerusakan. Keraguan ini berdampak 
pada penurunan produktivitas dan kinerjanya. Padahal untuk dapat menghasilkan produk 
berkualitas sesuai target, karyawan seharusnya memiliki keyakinan dalam diri untuk dapat 
melakukan tugasnya tersebut. Self efficacy ialah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
keyakinan akan kemampuan diri sendiri. Kinerja dapat menurun jika mereka kurang percaya 
diri dengan kemampuan mereka. Diperkuat penelitian oleh Sutrisno (2023) bahwa kinerja 
karyawan dipengaruhi secara negatif signifikan oleh self efficacy. Namun, penelitian oleh 
Ambarwati (2023) dan Rhizenda (2023) bahwa self efficacy secara positif mempengaruhi kinerja 
karyawan. Dengan demikian karyawan dapat meningkatkan kinerjanya ketika mereka memiliki 
self efficacy yang tinggi. 

Selain beberapa permasalahan yang telah disebutkan, karyawan PR. Alfi Putra juga 
seringkali merasa cemas dan tidak aman akan keberlanjutan pekerjaan karena berbagai faktor. 
Karyawan tersebut menganggap pekerjaan saat ini sebagai satu-satunya sumber mata 
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pencaharian mereka. Job insecurity ialah keadaan dimana pekerja merasakan kekhawatiran dan 
ketidakamanan dalam posisi profesional mereka, yang dapat mengakibatkan meningkatnya 
ketegangan di tempat kerja. Rasa insecurity akan pekerjaan tersebut yang tinggi akan 
memengaruhi pada menurunnya kinerja mereka.  Hal ini didukung penelitian oleh Supartina 
dan Muttaqin (2023), bahwa job insecurity secara negatif signifikan mempengaruhi kinerja 
karyawan. Namun temuan ini bertentangan dengan penelitian oleh Sahara (2021), bahwa job 
insecurity justru dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja di tempat kerja. Dengan 
demikian adanya job insecurity dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi terhadap beberapa karyawan dan beberapa 
perbedaan hasil dari temuan atau penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Work-Life Balance, Self Efficacy, dan Job Insecurity 
Terhadap Kinerja Karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek”.  

  
TINJAUAN PUSTAKA 
Work-Life Balance 

Work-life balance ialah keadaan dimana seseorang pekerja mampu untuk menjalani 
kehidupan pribadi dan profesional dengan harmonis, tanpa merasa tertekan oleh salah satu 
aspek tersebut (Rachmawati dan Handayani, 2023). Menurut Kembuan, Koleangan, dan Ogi 
(2021), work-life balance dalam kehidupan seseorang, menandakan keseimbangan substansial 
antara kewajiban profesional, spiritualitas, keluarga, dan waktu luang.  Keseimbangan ini 
menjadi kunci untuk mengurangi potensi ketegangan yang mungkin muncul antara tanggung 
jawab di pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Penerapan work-life balance yang sehat tidak 
hanya mampu meningkatkan komitmen terhadap perusahaan, tetapi juga mengurangi konflik 
dan ketegangan antara dunia profesional dan keluarga. Hal ini berujung pada peningkatan 
kinerja karyawan yang signifikan (Staff et al. 2020). Dapat disimpulakan work-life balance 
merupakan keselarasan kehidupan profesional dan pribadi yang dirasakan seseorang. Indikator-
indikatornya menurut yang dinyatakan oleh Helena & Dua (2020) antara lain: (1) time balancee; 
(2) involvement balance; (3) satisfaction balance. 

 
Self Efficacy 

Self-efficacy mencerminkan rasa percaya diri seseorang dalam menyelesaikan tugas. Rasa 
percaya ini berasal dari pengetahuan dan pemahaman individu tentang apa yang harus 
dilakukan (Santri et al., 2023). Self efficacy adalah penilaian diri pada kapasitas individu untuk 
menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, dan menghadapi berbagai masalah atau tantangan 
(Aminullah dan Kustini, 2022). Konsep ini mencerminkan keyakinan pada diri sendiri akan 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, menciptakan sesuatu, dan 
menunjukkan keterampilan (Fauziyyah dan Rohyani, 2022). Dengan kata lain, self efficacy 
merupakan rasa yakin dan percaya terhadap kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan. Jika ingin mengetahui seberapa seseorang dapat percaya diri terhadap 
kemampuannya, dapat dipertimbangkan dari beberapa indikator menurut Sari dkk. (2022) 
sebagai berikut: (1) mampu menangani situasi apa pun; (2) percaya pada kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri untuk mencapai hasil; (3) percaya pada kemampuan untuk mencapai 
tujuan; (4) percaya pada kemampuan untuk mengatasi rintangan; dan (5) harapan terhadap hasil. 
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Job Insecurity 

Job insecurity didefinisikan sebagai persepsi individu tentang kemungkinan kehilangan 
pekerjaan, yang dapat memicu timbulnya perasaan cemas dan tidak aman (Setiawan dan Arifin, 
2021). Job insecurity merujuk pada kondisi yang dapat menimbulkan dampak negatif, baik pada 
kinerja karyawan maupun suasana kerja secara keseluruhan. Menurut Sari dan Hidayati (2020), 
job insecurity merupakan ketidakpastian yang dirasakan karyawan mengenai keberlanjutan 
pekerjaannya, yang sering kali disebabkan oleh dinamika dalam organisasi dan faktor eksternal.  
Job insecurity sering kali menyebabkan penurunan kinerja di antara karyawan, karena memiliki 
efek yang merugikan pada kesejahteraan fisik dan psikologis mereka dalam jangka pendek dan 
jangka panjang, yang mengakibatkan penurunan kinerja (Kurnia, et al., 2021). Untuk mengetahui 
tingkat job insecurity dapat dilihat dari beberapa indikator menurut Al Amin & Pancasasti (2021) 
berikut: 1. Ancaman atas status karyawan 2. Prevalensi perilaku senioritas di tempat kerja 3. 
Perasaan tidak berdaya dalam hal kontrol atas pekerjaan seseorang 4. Pentingnya pekerjaan bagi 
individu. 
Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah ukuran seberapa siap seseorang atau kelompok untuk menyelesaikan 
tugas dan mencapai hasil yang diharapkan. Kinerja ditentukan oleh seberapa baik seseorang atau 
kelompok menyelesaikan tanggung jawab yang terkait dengan posisinya (Wulandari et al., 2022). 
Kinerja karyawan menunjukkan pencapaian yang dicapai melalui upaya setiap karyawan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka (Suryawan dan Salsabilla, 2022).   Asari 
(2022) mendefinisikan kinerja karyawan berdasarkan pencapaian individu selama periode 
tertentu, yang menunjukkan upaya mereka untuk memenuhi tujuan perusahaan. Dapat 
disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah ukuran perilaku dan keterampilan yang 
menunjukkan seberapa baik mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Chairunnisah 
dan Mataram (2021) menyatakan indikator kinerja: (1) kuantitas kerja, (2) kualitas kerja, dan (3) 
ketepatan waktu. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL  
Berikut kerangka konseptual dan rumusan hipotesis dalam penelitian ini yang dirumuskan 
berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yakni: 
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H1 :Work-Life Balance bepengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PR.Alfi Putra 
Trenggalek  
H2 : Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PR.Alfi Putra Trenggalek 
H3 : Job Insecurity berpengaruh signifikan tehadap Kineja Karyawan PR.Alfi Putra Trenggalek 
H4 :Work-Life Balance, Self Eficacy, dan Job Insecurity secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan menggunakan jenis eksplanatori yang menerapkan metodologi pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk mengevaluasi hipotesis 
secara lebih objektif dan terukur serta mengevaluasi dampak dari hubungan antar variabel. 
Pengumpulan data bersumber dari data primer dengan instrumen kuesioner yang menggunakan 
skala Likert dengan lima poin penilaian.  Seluruh divisi produksi PR. Alfi Putra merupakan 
populasi dari penelitian ini yaitu sebanyak 380 orang. Sampel sebanyak 80 responden yang 
diperoleh melalui penerapan rumus Slovin. Perangkat lunak statistik SPSS versi 27 yang 
digunakan untuk memproses dari data-data yang terkumpul dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
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                Sumber : Data diolah (2024) 
 

Dapat diketahui dari item pertanyaan yang ada untuk mengevaluasi beberapa variabel 
sdalam penelitian ini memiliki nilai r hitung > nilai r tabel yaitu sebesar 0,219 seperti pada tabel 
1 di atas. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ukuran atau pertanyaan yang digunakan untuk 
mengevaluasi seluruh variabel yang diteliti yakni work-life balance, self efficacy, job insecurity, serta 
kinerja karyawan dapat dikatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas  
 

 
                 Sumber : Data diolah (2024) 
 

Reliabilitas dari berbagai variabel yang dilakukan dalam penelitian ini dikonfirmasi oleh 
fakta seperti pada tabel jika seluruh variabel menunjukkans nilai dengan Cronbach Alpha > 0,6, 
yang berarti dalam penelitian ini seluruh variabel dapat dikatakan reliabel. 
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Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Pengujian Normalitas 

 
       Sumber : Data diolah (2024) 
 

Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai acuan untuk melihat apakah data terdistribusi 
normal. Berdasarkan tabel diketahui Asymp Sig > 0,05, seperti terlihat pada tabel di atas sebesar 
0,200, artinya data penelitian ini dapat dikatakan terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Pengujian Multikoliniearitas 

 
           Sumber : Data diolah (2024) 
 

Hasil analisis menampilkan masing-masing variabel yakni work-life balance, self-efficacy, 
dan job insecurity menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 seperti yang terlihat pada tabel 
di atas, yang berarti menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas dalam 
penelitian ini. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
 

 
                                  Sumber : Data diolah (2024) 
 

 Grafik scatterplot yang telah digambarkan di atas menampilkan terdapsat data yang 
diolah bebas dari uji heteroskedastisitas, yang menunjukkan tidak terdapat adanya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini karena beberapa poin data menunjukkan distribusi yang 
acak tanpa pola yang jelas. 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6 Hasil Pengujian Regresi Berganda 

 
              Sumber : Data diolah (2024) 
 
Persamaan yang dihasilkan diperoleh dengan melakukan uji regresi linier berganda yakni : 

Y = -2.834 + 0,506 + 0432 -0,072 
Koefisien untuk variabel work-life balance adalah 0,506, sementara self efficacy adalah 0,432, 
menunjukkan korelasi positif searah dengan kinerja karyawan. Menurut hasil penelitian, jika 
nilai work-life balance dan juga self efficacy naik satu unit, dapat dipastikan kinerja karyawan juga 
akan meningkat sebesar nilai koefisien variabel tersebut. Sedangkan job insecurity dengan 
koefisien sebesar -0,072, yang menunjukkan nilai negatif dan menunjukkan tidak adanya 
hubungan yang searah dengan kinerja karyawan. Hal ini mengemukakan jika terdapat 
peningkatan pada job insecurity justru akan terjadi penurunan pada kinerja karyawan. 

 
Uji Analisis Korelasi (R) 
 

Tabel 7 Hasil Pengujian Korelasi (R) 

 
                Sumber : Data diolah (2024) 
 

Uji koefisien korelasi (R) menghasilkan R bernilai 0,825. Hal ini menemukan adanya 
korelasi yang kuat antara beberapa variabel yang diteliti yaitu work-life balance, self efficacy, dan 
job insecurity dengan pengaruhnya bagi kinerja karyawan. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Pengujian R2 
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                       Sumber : Data diolah (2024) 
 

Nilai R Squared menunjukkan sebesar 0,668. Perhitungan menghasilkan hasil ini seperti 
yang ditunjukkan oleh data, bahwa sebesar 66,8% yaitu variabel work-life balance, self efficacy, dan 
job insecurity memang mempengaruhi variabel kinerja karyawan. Sisanya sebesar 33,2% mungkin 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dilakukan atau diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji t (Parsial) 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis (t) 

 
             Sumber : Data diperoleh (2024) 
 
Dari perhitungan pengujian terhadap hipotesis dapat ditunjukkan seperti tabel yang ditampilkan 
di atas dengan penjelasan : 

1. Work-life balance memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Terlihat dari 
t hitungnya 8,230 > t tabel 1,664, nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang membuktikan 
hubungan ini signifikan. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa work-life balance 
memiliki pengaruh positif signifikan tehadap kinerja, yang juga diperkuat oleh temuan 
penelitian sebelumnya oleh Mardiani dan Widiyanto (2021) serta Lily Mulfiani Syam dkk. 
(2024). 

2. Self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, terbukti dari t 
hitungnya 6,656 > t tabel 1,664, nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, semakin percaya diri 
seorang karyawan, semakin baik kinerjanya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Jumaharta dan Irbayuni (2023) serta Rera Putri Rhizenda dkk. (2023). 

3. Job insecurity memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Seperti pada tabel t 
hitungnya -2,133 > t tabel 1,664, nilai signifikansinya 0,036 < 0,05, artinya menunjukkan 
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bahwa job insecurity dapat mengurangi tingkat kinerja. Hasil ini konsisten dengan temuan 
Susy Supartina dan Ridlwan Muttaqin (2023), serta Peter Anderson Runtu dkk. (2023), 
yang menegaskan pengaruh negatif dari job insecurity terhadap kinerja. 
 

Uji F (Simultan) 
 

 
               Sumber : Data diolah (2024) 
 
Perhitungan seperti pada tabel tersebut menampilkan F hitung bernilai 54,083, > F tabel bernilai 
2,72. Selain itu, signifikansi bernilai 0,001 < 0,05. Mesmbuktikan bahwa kinerja karyawan 
dipengaruhi secara simultan dan signifikan oleh semua variabel yang diteliti dalam penelitian 
ini yaitu work-life balance, self efficacy, dan job insecurity 

 
IMPLIKASI PENELITIAN 

Work-life balance merupakan keadaan seorang karyawan yang mampu untuk 
menyeimbangkan waktu untuk pekerjaan dan kehidupan pribadinya sehingga kedua aspek 
tersebut dapat berjalan dengan harmonis tanpa saling mengorbankan dan mengganggu satu 
sama lain. Adanya keseimbangan kehidupan dan pekerjaan yang dirasakan karyawan sangat 
mempengaruhi peningkatan hasil kinerjanya. Menurut hasil penelitian ini, produktivitas pekerja 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk menjaga keseimbangan kehidupan kerja 
yang baik. Tampaknya ketika karyawan mampu mencapai keseimbangan yang lebih baik, maka 
kinerja mereka akan meningkat. Maka dari itu penelitian ini mengandung implikasi agar 
perusahaan lebih mementingkan kesejahteraan karyawan untuk menjamin kehidupan di dalam 
pekerjaan dan juga kehidupan pribadi karyawan, hal ini untuk menumbuhkan adanya 
keseimbangan kehidupan karyawan agar dapat untuk meningkatkan kinerjanya, yang dimana 
akan berdampak baik juga bagi keberlangsungan perusahaan.  

Self efficacy ialah keyakinan terhadap kemampuan individu untuk memenuhi dan 
melaksanakan semua kewajiban dan tanggung jawab pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Self efficacy secara signifikan meningkatkan kinerja mereka, menurut hasil penelitian. Hal ini 
berkaitan dengan apa yang ditemukan dalam penelitian. Tingkat ketidakamanan kerja seseorang 
berbanding terbalik dengan kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan mereka sendiri, 
menurut temuan ini. Maka dari itu penelitian ini mengandung implikasi agar perusahaan 
memberikan pelatihan kepada karyawannya untuk meningkatkan pengertahuan dan 
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keterampilan sehingga karyawan dapat merasa percaya diri terhadap kemampuannya 
menyelesaikan tugas serta tanggungjawabnya serta untuk dapat mengahadapi segala macam 
kesulitan dan tantangan yang tidak dapat diprediksi.  

Job insecurity merupakan kondisi dimana karyawan merasa khawatir, cemas, dan merasa 
tidak aman mengenai keberlanjutan pekerjaannya. Hal ini biasa terjadi karena disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perubahan organisasi, penurunan ekonomi, kontrak kerja yang tidak 
tetap dan faktor usia. Insecurity yang dirasakan karyawan dapat mengganggu konsentrasi dalam 
menjalankan tugas yang mengakibatkan penurunan kinerja. Mengingat temuan penelitian ini 
yang menunjukkan bagaimana job insecurity secara signifikan menurunkan kinerja karyawan, hal 
ini menjadi relevan. Dengan mempertimbangkan hal ini, tampaknya kinerja karyawan 
cenderung menurun ketika ketidakpastian pekerjaan meningkat. Oleh karena itu implikasi 
penelitian ini diharapkan perusahaan dapat menangani tingkat job insecurity yang dirasakan 
karyawan salah satunya dengan menerapkan kebijakan atau melakukan komunikasi yang 
transparan mengenai situasi perusahaan dan upaya lainnya untuk mengurangi rasa insecurity 
yang dirasakan karyawan agar tidak berdampak pada penurunan kinerjanya. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian serta dari pembahasan hasil pengujian dapat 
diperoleh kesimpulan antara lain yakni: 

1. Secaraa parsial membuktikan work-life balance bepengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. Artinya, kinerja akan meningkat jika terdapat 
keselarasan atau keseimbangan kehidupan kerja pada karyawan.  

2. Secara parsial self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PR. 
Alfi Putra Trenggalek. Artinya, karyawan dengan tingkat kepercayaan diri akan 
kemampuan atau self efficacy tinggi maka dapat meningkatkan kinerjanya. 

3. Secara parsial kinerja PR. Alfi Putra Trenggalek secara signifikan dipengaruhi secara 
negatif oleh job insecurity.  Artinya, penurunan tingkat kinerja karyawan berhubungan 
dengan adanya peningkatan job insecurity yang dialami karyawan.   

4. Hasil uji F membuktikan bahwa work-life balance, self efficacy, dan job insecurity secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PR. Alfi Putra Trenggalek. 
Artinya, ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 
 

SARAN 
 Berdasarkan temuan yang diperoleh dari analisis dan kesimpulan yang ditarik dari 

pengujian, berikut ini saran untuk dipertimbangkan: 
1. Bagi Perusahaan 

Untuk mencegah adanya job insecurity yang tinggi yang dirasakan karyawan, maka sudah 
seharusnya perusahaan PR. Alfi Putra Trenggalek perlu lebih transparan tentang 
bagaimana kondisi perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan juga harus meningkatkan 
komunikasi terbuka antar karyawan, menyediakan kontrak kerja yang jelas, serta 
memberi dukungan psikologis sehingga karyawan tidak merasakan cemas dan khawatir 
akan pekerjaannya dan dapat mengurangi rasa insecurity atas pekerjaannya sehingga 
tidak mengganggu kinerjanya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Pengaruh atau korelasi antara variabel yang diteliti seperti work-life balance, self efficacy, 
dan job insecurity bagi kinerja membutuhkan lebih banyak penelitian lainnya. Sehingga 
perlu untuk menemukan dan mengembangkan variabel tambahan yang dapat 
memengaruhi kinerja karyawan, dengan ukuran populasi yang beragam dan jumlah 
sampel yang lebih besar serta berbagai subjek atau objek penelitian yang berbeda, perlu 
dilakukan untuk penelitian berikutnya guna mengetahui variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja. 
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